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( 6 BESAR 1953 ) YOGYAKARTA

Kepala Dinas Perhubungan Kota

Yogya Agus Arif Nugroho, menyebut se-

jauh ini pengguna jasa parkir juga belum

sepenuhnya optimal. “Selama pandemi,

pengguna jasa cenderung tidak berlama-

lama berada di suatu tempat. Tidak

sampai berjam-jam. Jika kebutuhan ter-

penuhi, biasanya langsung kembali.

Sehingga tarif parkir yang dibayarkan

masih di harga rendah,” jelasnya,

Minggu (26/7).

Kenaikan tarif parkir, imbuh Agus, ha-

nya berada di kawasan I atau premium.

Di antaranya di Jalan Margo Utomo,

Jalan Malioboro dan sirip-siripnya, Jalan

Urip Sumoharjo serta Jalan Prof

Yohanes. Baik di tempat khusus parkir

maupun tepi jalan umum, diberlakukan

tarif progresif yang dihitung perjam sete-

lah dua jam pertama.

Sementara untuk kawasan II dan III,

tidak ada perubahan dari sisi tarif, ke-

cuali tempat khusus parkir yang diterap-

kan tarif progresif. Salah satu pengawas-

an yang dilakukan Dinas Perhubungan

ialah penerbitan karcis dengan tarif

yang jelas. “Kalau di situ tarifnya Rp

2.000 namun diminta membayar Rp

5.000 misalnya, ya jangan mau. Ka-

wasan II dan III tetap sama. Sosialisasi

sudah kami lakukan melalui media

sosial. Selama Covid-19 kami kesulitan

mengumpulkan orang,” tandasnya.

Terkait upaya penertiban, pihaknya

masih melakukan konsolidasi dengan

Sat Pol PP Kota Yogya selaku penegak

perda. Hal itu juga diakui Komandan

Sat Pol PP Kota Yogya Agus Winarto.

Dirinya menyebut, pelanggaran tarif

parkir tidak akan pernah ditoleransi.

Apalagi jika ada oknum juru parkir yang

melakukan aksi nuthuk. “Kami juga bu-

tuh masukan dari pengguna jasa jika

ada dugaan tarif yang tidak sesuai.

Ketika akan menindak, kami juga ko-

munikasi dengan Dinas Perhubungan,”

katanya.

Sebelumnya, Wakil Walikota Yogya

Heroe Poerwadi mengaku alat penghi-

tung durasi sangat dibutuhkan untuk

menentukan tarif progresif. Pada era

transparansi, pungutan yang berkaitan

dengan layanan jasa tidak bisa hanya

berdasarkan asumsi melainkan harus

dilandasi dasar hukum. Pemkot sejauh

ini juga sudah memetakan beragam sis-

tem untuk penerapan parkir digital.

Salah satu yang akan dikembangkan

ialah dengan penempatan barcode atau

‘QR Code’ di setiap lokasi parkir.

Pengguna cukup memindai kode terse-

but ketika menitipkan kendaraan, dan

kelak ketika selesai sudah bisa terlihat

durasi waktu dan tarifnya.             (Dhi)-f

UPAYA PENERTIBAN DIKONSOLIDASIKAN

Penentuan Tarif Parkir Tetap Diawasi
YOGYA(KR) - Berlakunya tarif parkir baru khususnya yang

berada di kawasan I atau premium tetap mendapat pengawas-
an. Apalagi parkir di tepi jalan umum masih konvensional dan
belum menggunakan alat penghitung durasi. Sehingga penentu-
an tarif progresif perlu dicermati oleh pengguna jasa.

SUNDARI Mulyaningsih

SSiTMKes, Dosen Prodi S1

Kebidanan Universitas Alma

Ata (UAA) Yogyakarta, kem-

bali memenangkan hibah

penelitian kerja sama de-

ngan BKKBN Yogya. Tema

yang diusung tentang ÔPe-

ningkatan Kualitas Pelayan-

an KB: Studi Evaluasi Pe-

nerapan Strategi Konseling

Berimbang KB di DIYÕ.

Kepada KR, Minggu

(26/7) Sundari menuturkan,

dalam penelitiannya ia me-

nuliskan berdasarkan hasil Survei Demografi dan

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 cukup

menggambarkan masalah yang tengah dihadapi

masyarakat. Salah satu hal menarik yang diba-

has yakni adanya peningkatan penggunaan kon-

trasepsi tradisional dibandingkan pemakaian alat

kontrasepsi modern oleh wanita. Penggunaan

cara tradisional yang dimaksud adalah mela-

kukan senggama terputus atau menggunakan

perhitungan kalender (Kemenkes RI 2018).

ÒKebutuhan kontrasepsi yang tidak terpenuhi

secara nasional ditarget sebesar 5 persen pada

tahun 2015. Kondisi ini dapat dilihat dari sarana

dan prasarana sosial yang berkembang dan keti-

dakpuasan dengan alat atau jenis kontrasepsi

dari pelayanan pemerintah hingga masyarakat

harus memilih layanan swasta. Tingginya angka

kebutuhan kontrasepsi salah satunya dapat digu-

nakan untuk menjelaskan ketidakmampuan kelu-

arga mengakses alat kontrasepsi yang di-

inginkan, hingga pada akhirnya memilih tidak

menggunakan meskipun tidak menginginkan

anak lagi,Ó jelasnya.

Tujuan penelitian ini untuk

mengetahui bagaimana ke-

puasan klien terhadap pela-

yanan provider yang mene-

rapkan Strategi Konseling

Berimbang KB dan bagai-

mana keputusan kesertaan

Ber-KBnya. Metode yang di-

gunakan dalam penelitian ini

adalah metode Posttest Only

Control Group Design yakni

membandingkan tingkat

kepuasan klien setelah men-

dapatkan konseling dari

provider yang sudah dilatih

dan provider yang belum dilatih.

Dari jumlah sampel dalam penelitian ini adalah

24 responden pada kelompok kasus (klien dari

provider yang sudah dilatih) dan 25 responden

pada kelompok kontrol (Provider yang belum di-

latih). Terdapat perbedaan yang signifikan pada

tingkat kepuasan layanan konseling KB antara

klien pada kelompok kasus dan kontrol. 

ÒKesimpulannya, bahwa pelayanan KB oleh

provider yang telah dilatih SKB KB belum dapat

memberikan kepuasan kepada semua klien. Alat

bantu konseling aplikasi pada smartphone atau

lainnya yang menjadi unggulan dari SKB KB

belum dapat digunakan secara maksimal oleh

bidan. Baik bidan yang mendapatkan pelatihan

maupun tidak masih menggunakan model kon-

seling dengan mengandalkan komunikasi inter-

personal,Ó jelasnya.

Dengan menggunakan model konseling

apapun menunjukkan bahwa hasil pelayanan KB

dapat membantu klien dan mengarahkan klien

untuk memilih kontrasepsi jangka panjang yaitu

IUD.                                                                           (Aje)-f

Dosen Kebidanan UAA Menang Penelitian BKKBN

KR-Rahajeng Pramesi

Sundari Mulyaningsih SSiT MKes.

YOGYA (KR) - Anggota DPR RI dari

Fraksi PDI Perjuangan Drs HM Idham

Samawi, memberikan bantuan paket sem-

bako kepada para pengemudi becak kayuh

dan becak motor yang ada di Kota

Yogyakarta, di gudang garam, Gowongan

Yogyakarta, Minggu (26/7).

Sembako yang dibagikan sebanyak 437

paket yang masing-masing paket berisi beras,

mi instan, gula pasir dan teh. Proses pemba-

gian melibatkan pengurus Paguyuban Becak

Motor Yogyakarta (PBMY) Sub 1 dengan me-

nerapkan protokol kesehatan Covid-19. Saat

mengantre sembako, para pengemudi becak

wajib mengenakan masker dan jaga jarak.

Idham Samawi mengatakan, pemberian

bantuan paket sembako ini atas nama Partai

PDI Perjuangan DIY secara umum dan

khususnya PDI Perjuangan Kota

Yogyakarta. Menurut Idham, pemberian ban-

tuan sembako ini bermula dari paguyuban

becak yang datang ke rumahnya, menyam-

paikan beratnya perekonomian para pen-

gayuh becak akibat pandemi Covid-19.

“Para pengayuh becak mengeluhkan peng-

hasilannya turun drastis sejak pandemi.

Meskipun bekerja, tapi kalau tidak ada pe-

numpang mereka tidak dapat penghasilan.

Bahkan ada yang mengeluh tidak bisa

makan. Maka atas nama PDI Perjuangan

saya membantu mereka, juga teman-teman

partai banyak yang nambahi,” terang Idham

kepada KRdisela kegiatan.

Ketua DPC PDI Perjuangan Kota

Yogyakarta, Eko Suwanto secara khusus

mengucapkan terima kasih atas perhatian

Idham Samawi untuk masyarakat Kota

Yogya. Menurut Eko, bantuan sembako dari

Idham Samawi ini bukan yang pertama kali.

Saat puasa dan Lebaran lalu, warga Kota

Yogya juga mendapat bantuan dari Idham

Samawi. “Saya mengajak kepada warga ma-

syarakat, meski situasi sedang sulit tapi tetap

memperkuat solidaritas, meningkatkan pro-

duktivitas dan tak kalah penting tetap sema-

ngat,” katanya.

Sesepuh PBMY Bambang Sugiyatno juga

mengucapkan terima kasih atas perhatian

Idham Samawi kepada para pengemudi be-

cak. Menurutnya, para pengemudi becak mo-

tor maupun kayuh ini berasal dari berbagai

komunitas/paguyuban seperti paguyuban be-

cak stasiun, pasar dan perhotelan. “Bantuan

sembako ini sangat berarti bagi para penge-

mudi becak untuk menyambung hidup,”

katanya.                                                          (Dev)-f

YOGYA(KR) - Saat masa pandemi

Covid-19, Pengabdian Kepada Masya-

rakat (PKM) Dosen Sekolah Pasca-

sarjana UGM, fokus mengedukasi pe-

ngelolaan bank sampah di perkotaan.

Program dengan memanfaatkan ling-

kungan yang ada untuk menopang ke-

hidupan dan lebih memberdayakan

ekonomi masyarakat.

“Ini adalah tahun pertama kami lak-

sanakan di wilayah RW 11 Suryodi-

ningratan, Mantrijeron Yogya. Ke-

giatan fokus dan berkelanjutan, pada

tahun 2021 semua rumah tangga bebas

sampah dan tahun 2022 bisa menjadi

kampung wisata, sebagai percontohan,”

ucap Ketua Pelaksana PKM Dr Ahmad

Zubaidi MSi, di sela workshop, Minggu

(26/7) di Balai RW setempat.

Didampingi narasumber lainnya

Prof Dr Sri Rum Giyarsih MSi yang

mengisi materi soal ‘Ketahanan

Lingkungan Kini dan Nanti’, Dr

Iswanto MKes dengan materi ‘Inovasi

Pemanfaatan Sampah Tepat Guna’.

Disampaikan oleh Zubaidi, dipilih-

nya RW 11 Suryodiningratan dari

rekomendasi Dinas Lingkungan Hidup

dan data keberhasilan pengelolaan

Bank Sampah Suryo Gemati di RW 11.

“RW 11 di lingkungan perkotaan,

kelompok-kelompok terbagi merata da-

lam pengelolaan sampah yang dikem-

bangkan dengan agro tanaman sayur-

an, toga. Sistematis dan terpadu dalam

menjaga lingkungan dan ciptakan

ekonomi, ekologi dan lingkungan seim-

bang,”  tambah Prof Rum Giyarsih. 
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HM IDHAM SAMAWI BANTU SEMBAKO

Menyasar Ratusan Pengemudi Becak

KR-Devid Permana

Idham Samawi memberikan sembako kepada pengemudi becak. 

Bank Sampah Berdayakan Masyarakat


